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Abstrak 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga dan jangka 

waktu terhadap kredit macet. Penelitian ini dilakukan di Koperasi Syariah Masyarakat Kertasinduyasa 

dengan populasi sebanyak 50 responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menyebar kuesioner kepada responden yang memiliki kredit macet di koperasi tersebut. Analisis 

data yang digunakan adalah uji instrument yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas,  uji hipotesis yang meliputi 

uji t dan uji f dan uji korelasi determinasi. Dari hasil uji yang dilakukan disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh secara signifikan variabel tingkat suku bunga terhadap variabel kredit macet dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,007 < 0,05, sedangkan variabel jangka waktu tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel kredit macet dengan nilai signifikansi sebesar 0,872 > 0,05. 
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Abstract 

The purpose of this research is to determine the effect of interest rates and term to non performing loans. 

This research was conducted in the Koperasi Syariah Masyarakat Kertasinduyasa with a population of 

50 respondents. The data collection method in this research is done by distributing questionnaires to 

respondents who have non performing loan in the cooperative. The data analysis used was an instrument 

test which included validity test and realibility test, classic assumption test which include normality test, 

multicollinearity test, and heteroscedasticity test, hypothesis test which include t test and f test, and 

determination correlation test. From the results of the test conducted, it is concluded that there is a 

significant influence on the variable interest rate on the non performing loan variable with a significance 

value of 0,007 < 0,05, while the time period variable has no significant effect on the non performing loan 

variable with a significance value of 0,872 > 0,05. 

Kata Kunci: term; non performing loan; interest rates 

 

PENDAHULUAN 

Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat saat ini yang beraneka ragam sedangkan 

kemampuan untuk dimiliki untuk mencapai sesuatu yang diinginkan tersebut cenderung terbatas 

seringkali membuat masyarakat melakukan kredit baik di bank maupun koperasi. Bank merupakan 

lembaga keuangan yang bekerja berdasarkan pada unsur kepercayaan yang kegiatan 

operasionalnya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali dalam bentuk kredit [1]. Sedangkan koperasi merupakan bidang usaha yang kaitannya 

langsung dengan kepentingan mensejahterakan anggotanya dengan cara mengajukan kredit pada 

koperasi untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing [2]. Koperasi adalah sebuah badan yang 

dikelola secara demokratis dimana terdapat perkumpulan manusia yang dengan suka rela bekerja 
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sama mempersatukan diri untuk memajukan kesejahteraan ekonominya.” Karena prinsip 

pemberian kredit berdasarkan pada unsur kepercayaan, seringkali timbul permasalahan seperti 

kredit macet. Kredit macet adalah kredit yang dalam pelunasannya mengalami kesulitan karena 

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi baik itu unsur-unsur kesengajaan atau kondisi diluar 

kemampuan debitur itu sendiri. Untuk mencegah terjadinya kredit macet seringkali dilakukan 

analisis kredit, namun tidak jarang kredit yang telah dikeluarkan mengalami kemacetan atau gagal 

bayar [3]. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet diantanya adalah besarnya 

tingkat suku bunga yang dibebankan dan kurangnya jangka waktu yang diberikan[4][5]. 
 

KAJIAN LITERATUR 

Suku bunga adalah balas jasa yang harus dibayarkan akibat dipergunakannya dana  dengan 

sejumlah rupiah [6]. Suku bunga juga merupakan besarnya presentase yang harus dibayarkan dari 

suatu pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang diterima tiap tahunnya dibagi dengan 

jumlah pinjaman [7].  Bunga pinjaman adalah bunga yang harus dibayar oleh nasabah atau 

peminjam kepada kreditur karena telah meminjam dana [8]. Suku bunga di pasar dan kekuatan 

para pesaing bisa menjadi salah satu penyebab besarnya tingkat suku bunga yang dibebankan 

untuk berbagai kredit kepada para peminjam [9].  Karena besarnya tingkat suku yang dibebankan 

kepada nasabah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi apakah nasabah akan mengambil 

kredit atau tidak. Sehingga semakin rendah tingkat suku bunga yang dibebankan akan menaikan 

jumlah kredit yang diminta, begitu pula sebaliknya[10]. Tingkat suku bunga ini mengacu pada BI 

Rate yaitu kebijakan mengenai suku bunga yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan 

moneter yang ditetapkan Bank Indonesia dan diumumkan ke publik [11].  Keberadaan bunga 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan nasabah dalam melunasi kreditnya. Karena apabila 

terjadi kenaikan tingkat suku bunga maka akan berimbas pada nasabah yang kesulitan untuk 

mengembalikan kreditnya [12]. Jangka waktu kredit pada umumnya merupakan cerminan dari 

resiko masalah kredit yang mungkin timbul. Jangka waktu pinjaman adalah waktu yang diberikan 

oleh pihak kreditur kepada debitur atau peminjam untuk mengembalikan pokok dan bunga dari 

pinjaman yang telah diberikan berdasarkan kesepakatan bersama[13]. Semakin panjang jangka 

waktu kredit maka akan semakin tinggi resiko masalah kredit yang mungkin timbul karena pihak 

kreditur akan membebankan bunga yang lebih tinggi pula dibandingkan kredit dengan jangka 

pendek [14]. Jangka waktu pinjaman adalah rentang waktu yang diberikan oleh kreditur kepada 

debitur atau nasabah untuk mengembalikan pinjamannya. Jika jangka waktu yang diberikan oleh 

kreditur terbilang singkat maka debitur akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan 

pinjamnnya karena tingginya angsuran yang harus dibayarkan setiap bulannya [15]. Berdasarkan 

jangak waktu, kredit dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kredit jangka pendek, kredit 

jangja menengah, dan kredit jangka panjang. Jangka waktu yang diberikan dalam pelunasan kredit 

didasarkan dengan besarnya jumlah uang yang dipinjam dan penggunaan uang yang dipinjam [16]. 

Suatu kredit dikatakan bermasalah atau macet dapat ditentukan berdasarkan pada 

kolektibilitas kreditnya [17]. Kredit macet atau sering disebut juga sebagai Non Performing Loan 

(NPL) adalah alat ukur yang digunakan untuk mengatur resiko kredit. Karena pemberian kredit 

yang dilakukan biasanya mengandung resiko seperti tidak lancarnya pembayaran kredit. Kredit 

macet merupakan bagian dari kredit bermasalah, dimana kredit macet merupakan suatu keadaan 

dimana debitur atau peminjam kredit tidak dapat membayar atau melunasi kreditnya tepat 

waktu[18]. Didalam dunia kredit, kredit dikatakan bermasalah atau macet apabila debitur tidak 

bisa membayar atau melunasi kreditnya dalam waktu jatuh tempo minimal lebih dari tiga bulan[4]. 

Kredit macet adalah keadaan dimana debitur tidak dapat melunasi kreditnya sesuai dengan 

persyaratan yang telah disepakati sebelumnya, misal seperti persyaratan mengenai besarnya 

pengambilan pokok pinjaman, besarnya bunga yang dibebankan dan sebagainya[19]. Sebagai 

dasar dalam penilaian apakah seorang debitur layak diberikan kredit atau tidak, tidak terlepas dari 

apa yang disebut dengan “Konsep 5C” yang terdiri dari character, capacity, capital, collateral dan 



condition, kesemuanya itu diperlukan untuk dapat mengurangi resiko tingkat terjadinya kredit 

macet. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan analisis yang menekankan pada pembahasan data-data 

dan subjek penelitian dengan menyajikan data-data secara sistematik berupa angka-angka dan 

tidak menyimpulkan hasil dari penelitian[20]. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji instrument yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas,  uji hipotesis yang 

meliputi uji t  dan uji f dan uji korelasi determinasi. Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen dengan Tingkat Suku Bunga sebagai (X1) dan Jangka Waktu sebagai (X2), 

dan variabel dependennya Kredit Macet sebagai (Y). Berikut gambar model kerangka konseptual 

penelitian ini. 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Koperasi Syariah Masyarakat Kertasinduyasa 

alamat Desa Kertasinduyasa RT03/04 No 24. Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes Jawa 

Tengah, dengan populasi sebanyak 50 responden yang memiliki kredit macet di koperasi tersebut. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri atas pilihan ganda dengan setiap itemnya 

tersedia 5 (lima) pilihan jawaban atau skor yang biasa disebut dengan skala likert dan responden 

dapat memilih dari 5 (lima) pilihan jawaban tersebut[21]. Berikut tabel skor skala likert dan 

instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Skor skala likert 

        

Tabel 2. Instrumen Penelitian 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil uji validitas dan realibilitas untuk tiap-tiap indikator variabel penelitian. 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 

 

Berikut adalah hasil uji normalitas pada penelitian dapat dilihat pada gambar plot grafik dibawah 

ini : 



 
Gambar 2. Diagram P-P Plot Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa data telah terdistibusi normal. 

Berikut adalah hasil uji multikolinieritas pada penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
             Sumber : Hasil Penelitian (2021) 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas diatas dapat diketahui bahwa nilai dari Tolerance > 

0,10 dan nilai VIF atau Variance Inflation Faktor  < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolinieritas. dibawah ini : 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa  tidak terdapat pola tertentu yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 10 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak 



terjadi heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji f untuk memprediksi 

besarnya hubungan antara variabel bebas (independen) yaitu tingkat suku bunga (X1), jangka 

waktu (X2), dengan variabel terikat (dependen) yaitu kredit macet (Y) yang dijelaskan dalam tabel 

berikut ini: Berikut adalah hasil uji t pada penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

Berdasarkan tabel hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel tingkat suku 

bunga sebesar 0,007<0,05 maka terdapat pengaruh secara signifikan terhadap variabel kredit 

macet dan nilai signifikansi variabel jangka waktu sebesar 0,872> 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel kredit macet. Berikut adalah hasil uji f pada 

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

Berdasarkan tabel hasil uji f diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat paling sedikit satu variabel independen yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen kredit macet. Berikut adalah hasil uji korelasi 

determinasi pada penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 7. Korelasi Determinasi 

 
Sumber: Hasil Penelitian 



Berdasarkan tabel hasil uji korelasi determinasi diatas dapat diketahui bahwa nilai R square 

sebesar 0,261 atau 26,1%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tingkat suku bunga 

dan jangka waktu mempengaruhi variabel dependen kredit macet sebesar 26,1%. Sisanya sebesar 

73,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan maka didapatkan kesimpulan bahwa : (1) Terdapat pengaruh secara 

signifikan variabel tingkat suku bunga terhadap variabel kredit macet dengan nilai signifikansi 

dalam uji t sebesar 0,007 yang berarti < 0,05. (2) Tidak terdapat pengaruh secara signifikan 

variabel jangka waktu terhadap variabel kredit macet dengan nilai signifikansi dalam uji t sebesar 

0,872 yang berarti  > 0,05. (3) Terdapat paling sedikit satu variabel independen yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen kredit macet dengan nilai signifikansi dalam uji f 

sebesar 0,001 yang berarti  < 0,05. Masih banyak lagi penyebab terjadinya kredit macet yang 

sering terjadi baik di koperasi maupun dunia perbankan[22]. Maka dalam penelitian selanjutnya 

dapat mengidentifikasi variabel lain yang dapat mempengaruhi terjadinya kredit macet seperti 

karakter nasabah dan sebagainya 
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